BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Matematika sebagai suatu mata pelajaran yang seringmenjadi perhatian bagi
para siswa . siswa merasa matematika sebagai mata pelajaran yang diikuti dan
tergolong sukar hal tersebut disbabkan oleh sikap guru matematika yang
melakukan pembelajaran tidak memahami dasar-dasar dan konsep matematika
serta siswa tidak mengerti kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa merasakan pelajaran matematika kurang bermakna akhirnya

menyebabkan siswa malas belajar matematika

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern di dunia pendidikan. Hal ini diberikan untuk mengetahui
dan memakai prinsip matematika dalam kehidupan sehari—hari baik itu
mengenai perhitungan, pengerjaan soal. Khusus untuk siswa pendidikan kelas
awal atau pendidikan dasar di SD Negeri 1 Trimulyo Kecamatan Tanjung
Bintang Kabupaten Lampung Selatan, matematika sangat berguna sekali bagi
mereka untuk mengembangkan proses berfikir mulai dari hal-hal yang
sederhana sampai hal-hal yang rumit. Tahapan dimana siswa Sekolah Dasar
sudah bisa mempraktekan matematika dalam kehidupan sehari-hari tentu
ditunjang oleh berbagai cara serta metode pembelajaran yang menyenangkan.
Hal ini sesuai dengan tingkat perkembangan siswa Sekolah Dasar yang

cenderung bermain sambil belajar. Hal ini terlihat dari 20 siswa yang ada,



baru 40% yang sudah mencapai KKM selebihnya yang 60% masih belum

mencapai KKM.

Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar matematika, guru harus
mempunyai kompetensi strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu cara yang
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika yaitu menggunakan metode Demonstrasi dengan memakai alat
peraga. Penggunaan alat peraga dalam metode Demonstrasi untuk
pembelajaran matematika dapat memudahkan siswa dalam memecahkan
masalah yang ditemukan pada saat pembelajaran. Hal ini didukung pendapat

(Ruseffendi 2001: 72.)

Berdasarkan pengamatan penelitian pada awal Semester 2 Tahun Ajaran
2014/2015 di kelas IV SD Negeri 1 Trimulyo diketahui bahwa nilai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) adalah 55, siswa dalam kegiatan belajar mengajar
matematika terlihat pasif, hanya duduk, diam dan dengar. Sering kali ada
siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. Bermain sendiri, tidak
konsentrasi. Hal ini disebabkan metode belajar yang digunakan adalah metode
konvensional seperti ceramah yang hanya menjelaskan materi dibuku dan
siswa diberi tugas menghapal. Sehingga pembelajaran jadi tidak menarik dan

aktivitas belajar siswa rendah.

Disinilah guru dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang mampu
mengembangkan kompetensi, baik dalam ranah kognitif, ranah afektif maupun

psikomotorik siswa. Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan



penciptaan suasana yang menyenangkan sangat diperlukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.

Dari hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri | Trimulyo Kecamatan
Tanjungbintang Kabupaten Lampung Selatan dalam pembelajaran matematika
data nilai tes formatif materi benda-benda bangun simetris dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 1.1 Data Nilai Tes Formatif mata Pelajaran Matematika Siswa
Kelas IV SDN 1 Trimulyo Tahun Ajaran 2014/2015

KKM | Jumlah

No | Nilai Siswa | Persentase | Keterangan
1 | 40-44 3 15 Tidak Tuntas
2 | 45-49 5 25 TidakTuntas
3 | 50-54 4 20 Tidak Tuntas
4 55-59 3 15 Tuntas
5 60-64 2 10 Tuntas
6 | 65-69 55 2 10 Tuntas
7 70-74 1 5 Tuntas
8 | 75-79
9 80-84
10 | 85-89
11 | 90-100

Jumlah N=20 100%

Berdasarkan table 1.1 diatas dapat diketahui bahwa siswa yang Tidak tuntas
atau nilai dibawah KKM sebanyak 12 siswa dengan presentase 60%, dan
siswa yang tuntas nilai di atas KKM sebanyak 8 siswa dengan presentase

40%.

Keadaan tersebut berpengaruh dengan adanya guru yang dalam pembelajaran
menggunakan metode konvensional seperti ceramah yang hanya menjelaskan

materi dibuku dan siswa diberitugas menghapal. Guru kurang mampu



merangsang siswa untuk terlihat aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
mengakibatkan baha pola pembelajaran yang dilakukan bersifat guru-sentris
(Teacer Centered). Siswa kurang diberi kesempatan untuk bertanya dan

mengemukakan pendapat.

Ketidak berhasilan siswa tersebut diduga kuat akibat motifasi, minat, dan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sangat rendah. Suasana belajar
seperti itu, semakin menjauhkan peran pendidikan matematika dalam upaya

mempersiapkan siswa yang mempunyai kemampuan dan terampil.

Dengan demikian diperlukan adanya suatu metode pembelajaran yang mampu
menempatkan siswa pada posisi yang lebih aktif, kreaktif, mendorong
pengembangan potensi dan kemampuan yang dimiliki serta menemukan

makna yang dalam, dari apa yang dipelajari.

Salah satu metode pembelajaran yang dianggap sesuai tuntutan tersebut adalah
pembelajaran melalui metode demonstrasi. Metode pembelajaran ini saangat

menarik banyak perhatian siswa sekolah dasar.

Metode demotrasi dengan menggunkan alat peraga benda-benda bangun datar
dalam konteks pendidikan adalah benda-benda yang dapat menjadi perantara
menyampaaikan pesan pembelajaran dari guru kepada siswa. Dipilih “benda”
adalah untuk menegaskan bahwa obyek tersebut dapat diterima langsung oleh
panca indra manusia, sehingga pada sat guru membelajarkan sesuatu yang
berhubungan dengan uattu benda maka ada baiknya benda tersebut

ditampilkan jika memungkinkan dan apabila tidak dapat digunakaan dalam



bentuk miniature atau nmanipulative baik manual ataupun elektronik. Hal
yang aling penting adalah siswa mampu mengimajinasikan kesan obyekti

terhadap pesan yang disampaikan.

Media/alat peraga didefinisikan sebagai medium yang atinya perantara atau
pengantar sehingga terjai komunikasi antara pengirim dan penerima (Heinich
et al, 2002). Guru berperan sebagai komunikator dan siswa adalah komunikan
sehingga proses pembelajaran termasuk salah satu proses komunikasi. Jadi
media pembelajara adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan, bahan minat pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil judul “Upaya
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika bangun datar dengan
menggunakan metode demonstrasi bagi siswa kelas IV SDN Trimulyo Tahun

Pelajaran 2014/2015”. Khususnya menggunakan metode Demonstrasi.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasikan masalah
sebagai berikut:
1. Kurangnya minat belajar matematika materi benda-benda bangun simetris
pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Trimulyo.
2. Kurangnya aktivitas siswa bertanya dan menjawab dalam kegiatan belajar
dan mengajar pada pelajaraan matematika materi benda-benda bangun

simetris pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Trimulyo.



3. Rendahnya hasil belajar matematika materi benda-benda bangun datar
dengan menggunakan metode Demonstrasi di kelas IV SD Negeri 1

Trimulyo.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pembelajaran matematika bangun datar menggunakan
metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas 1V di SD
Negeri 1 Trimulyo?

2. Bagaimanakah pembelajaran matematika bangun datar menggunakan
metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di

SD Negeri 1 Trimulyo?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka
tujuan penelitian tindakan kelas ini yaitu :
1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui metode demonstrasi
pada mata pelajaran matematika.
2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui metode demonstrasi pada

mata pelajaran matematika.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian tindakan kelas antara lain:

1. Bagi Siswa



Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa pada semester
genap sehingga tercapainya hasil belajar yang sangat memuaskan seperti
yang kita harapkan.

. Bagi Guru

Dapat memperluas wawasan dan pengetahuan guru di Sekolah Dasar
mengenai metode dan strategi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam mencapai tujuan pendidikan.

. Bagi Sekolah

Memberi masukan terhadap sekolah dalam meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar matematika dengan menggunakan metode demonstras.

. Bagi Peneliti

Dapat berguna dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode demonstrasi pada
siswa kelas 1V, sebagai alternative pembelajaran meningkatkan aktivitas

belajar siswa.



